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Berdasarkan peta sebaran prakiraan curah hujan bulan Juni 2025, curah hujan rendah (0-100 mm)
mendominasi wilayah Sumatera, Jawa, Balinusa (Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur), dan
sebagian wilayah Papua. Hal ini menandakan bahwa wilayah-wilayah tersebut telah memasuki awal
musim kemarau. Curah hujan menengah (101 — 300 mm) masih terjadi di wilayah sebagian kecil Jawa
Barat dan Jawa Tengah, hampir seluruh Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Curah hujan tinggi
(301 — 500 mm) terjadi di wilayah sebagian Papua serta sebagian kecil wilayah Sulawesi. Curah hujan
sangat tinggi (> 500 mm) diperkirakan terjadi di sebagian Provinsi Maluku, Provinsi Papua Barat Daya,
dan sebagian kecil Provinsi Papua Tengah. Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan transisi lebih jelas
ke musim kemarau, terutama di wilayah barat dan selatan Indonesia.
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Berdasarkan peta sebaran prakiraan curah hujan bulan Juli 2025, curah hujan rendah (0-100 mm)
mendominasi wilayah Sumatera, Jawa, dan Balinusa (Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur).
Hal ini menandakan bahwa wilayah-wilayah tersebut telah memasuki awal musim kemarau. Curah hujan
menengah (101 — 300 mm) masih terjadi di wilayah Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua bagian
timur. Curah hujan tinggi (301 — 500 mm) terjadi di wilayah sebagian Papua. Curah hujan sangat tinggi
(> 500 mm) diperkirakan terjadi di sebagian Provinsi Maluku, Provinsi Papua Barat Daya, dan sebagian
wilayah Papua bagian Tengah. Secara keseluruhan, peta ini menunjukkan transisi lebih jelas ke musim
kemarau, terutama di wilayah barat dan selatan Indonesia.




100°0'0"E 110°0'0"E
1 1

120°0'0"E
1

130°0°0"
1

"E 140°0'0"E
1

LAUT NATUNA UTARA

AGU 2025

SAMUDERA PASIFIK

Update : 01 Mei 2025

T 1
100°0'0"E 110°0'0"E

1
120°0'0"E

T
130°0'0"

T
"E 140°0'0"E

PREDIKSI CURAH HUJAN OCiLJZI?JAH HUJAN (mm) : KETERANGAN : N
AGUSTUS 2025 . 20-50 RENDAH W E
INDONESIA 50 - 100 /\/ Batas Propinsi
Update : 01 Mei 2025 :l 100 - 150 S
peste 150- 200 MENENGAH [ Luar Negeri
e 200 - 300 0 90180 360 540 720
— [Sm= 0 —— m——
= [_]300-400 \oq
BMKG I 400 - 500 N
BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA - > 500 SANGAT TINGGI

Berdasarkan peta sebaran prakiraan curah hujan bulan Agustus 2025, curah hujan rendah
(0 — 100 mm) mendominasi wilayah Jawa dan Balinusa (Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Timur) serta sebagian wilayah Sumatera, Kalimantan bagian selatan dan timur, sebagian wilayah
Sulawesi, dan sebagian Papua bagian timur. Hal ini menandakan bahwa wilayah-wilayah tersebut telah
memasuki awal musim kemarau. Curah hujan menengah (101 — 300 mm) masih terjadi di wilayah
Sumatera, Kalimantan, sebagian Sulawesi, Maluku, dan sebagian Papua bagian timur. Curah hujan
tinggi (301 — 500 mm) terjadi di wilayah sebagian kecil Kalimantan Barat dan Kalimantan Utara serta
Provinsi Papua Barat Daya dan sebagian Papua Tengah. Curah hujan sangat tinggi (> 500 mm)
diperkirakan terjadi di sebagian wilayah Papua bagian Barat dan Tengah. Secara keseluruhan, peta ini
menunjukkan musim kemarau terjadi di wilayah Jawa dan Balinusa (Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa

Tenggara Timur), sebagian di wilayah Sumatera dan sebagian wilayah Sulawesi.




